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PERATURAN DAERAH
KABUPATEN SOLOK SELATAN
NOMOR 7 TAHUN 2017

TENTANG

PERUBAHAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH

TAHUN ANGGARAN 2017
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI SOLOK SELATAN,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan pasal 311 pasal (1) Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah , Kepala Daerah wajib
mengajukan Rancangan Perda tentang APBD disertai penjelasan dan
dokumen-dokumen pendukungnya kepada DPRD sesuai dengan waktu yang
ditentukan oleh ketentuan perundang-undangan untuk memperoleh
persetujuan bersama;

bahwa atas dasar persetujuan bersama antara DPRD dan Kepala Daerah
kepala daerah menyiapkan rancangan Perkada tentang Penjabaran APBD dan
rancangan Dokumen Pelaksaan Anggaran;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada huruf a dan
huruf b, perlu menetapkan Peraturan Daerah tentang Perubahan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Kabupaten Solok Selatan Tahun
Anggaran 2017.

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negara yang
Bersih dan Bebas dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3851);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4286);

Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2003 Tentang Pembentukan Kabupaten
Dharmasraya, Kabupaten Solok Selatan dan Kabupaten Pasaman Barat di
Propinsi Sumatera Barat (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003

Nomor 153, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4348);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4355);

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan
Tanggungjawab Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 66, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4400);
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Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan

Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004

Nomor 108, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan
antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 4438);

Undang-Undang VYomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 130,
Tambahan Negara Republik Indonesia Nomor 5049);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-Undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5234);

Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah
dengan Undang-undang Nomor 2 Tahun 2015 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-undang Nomor 2 Tahun 2014 tentang
Perubahan atas Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah menjadi Undang-undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

2015 Nomor 24, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Indonesia
Nomor 5657);

Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2004 tentang Kedudukan Protokoler
dan Keuangan Pimpinan dan Anggota DPRD dan Peraturan Pemerintah Nomor
21 tahun 2007 tentang Perubahan Ketiga atas Peraturan Pemerintah Nomor

24 tahun 2004 tentang Kedudukan Protokoler dan Keuangan Pimpinan dan
Anggota DPRD.

Undang-undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrasi Pemerintahan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 292, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5601);

Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan
Badan Layanan Umum (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005

Nomor 48, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4502);

Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2005 tentang Dana Perimbangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 137, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4575);

Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2005 tentang Sistem Informasi
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor

138, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4576);

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 140,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4578);
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Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2005 tentang Pedoman Penyusunan
dan Penerapan Standar Pelayanan Minimal (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 150, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 45895);

Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang Pedoman Pembinaan
dan Pengawasan| Penyelenggaraan Pemerintah Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 165, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4592);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan
Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

2006 Nomor 25, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4614);

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan
Pemerintahan ar ‘ara Pemerintah, Pemerintahan Propinsi dan Pemerintahan
Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007

Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4737);

Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akutansi
Pemerintahan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 123,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5165);

Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 2011 tentang Pinjaman Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 59, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5219);

Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2012 tentang Hibah Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 5, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5272);

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5887);

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2017 tentang Hak Keuangan dan
Administratif Pimpinan dan Anggota DPRD (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2017 Nomor 106, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6057);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011 tentang Perubahan
Kedua atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 62 Tahun 2017 tentang
Pengelompokan Kemampuan Keuangan Daerah serta Pelaksanaan dan
Pertanggungjawaban Dana Operasional;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 31 Tahun 2016 tentang Pedoman

Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran
2017; '

Peraturan Daerah Kabupaten Solok Selatan Nomor 15 Tahun 2016 tentang

Pembentukan Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Solok Selatan;



Dengan Persetujuan Bersama

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN SOLOK SELATAN
dan
BUPATI SOLOK SELATAN

MEMUTUSKAN :

Menetapkan . PERATURAN DAERAH KABUPATEN SOLOK SELATAN TENTANG PERUBAHAN
ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH TAHUN ANGGARAN 2017

Pasal 1
Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2017 semula berjumlah

Rp 815.074.658.119 bertambah/berkurang sejumlah Rp 54.305.377.960 sehingga menjadi

Rp 869.380.036.079 dengan rincian sebagai berilfut !

1. Pendapatan Daerah

a. Semula 779.105.943.376
b. Bertambah / (berkurang) 42.460.398.735
Jumlah Pendapatan Setelah Perubahan 821.566.342.111

2. Belanja Daerah

a. Semula 815.074.658.119

b. Bertambah / (berkurang) 54.305.377.960
Jumlah Bela.;'lja Setelah Perubahan 869.380.036.079
Surplus/(Defisit) setelah Perubahan (47.813.693.968)

3. Pembiayaan Daerah

a., Penerimaan

1) Semula 38.968.714.743
2) Bertambah / berkurang) 11.844.979.225
Jumlah Penerimaan Setelah Perubahan 50.813.693.968

b. Pengeluaran

1) Semula 3.000.000.000

2) Bertambah / (berkurang) -

Jumlah Pengeluaran Setelah Perubahan ‘ 3.000.000.000
Jumlah Pembiayaan Netto Setelah Perubahan 47.813.693.968
Sisa Lebih Perhitungan Anggaran Setelah Perubahan

Pasal 2

1 Pendapatan Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 terdiri dari ;

a. Pendapatan asli daerah




1) Semula 46.789.014.376

2) Bertambah / (berkurang) 32.050.400.029

Jumlah pendapatan asli daerah setelah Perubahan
78.839.414.405

b. Dana perimbangan

1) Semula 655.534.573.000
2) Bertambah / (berkurang) 8.338.957.000
Jumlah dana perimbangan setelah Perubahan 663.873.530.000

c. Lain-lain pendapatan daerah yang sah
1) Semula 76.782.356.000

2) Bertambah / (berkurang) 2.071.041.706

Jumlah lain-lain pendapatan daerah yang sah setelah Perubahan
78.853.397.706

2 Pendapatan asli daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a terdiri dari jenis
pendapatan ;

a. Pajak daerah

1) Semula 8.285.467.451
2) Bertambah / (berkurang) 950.000.000
Jumlah pajak daerah setelah perubahan 9.235.467.451

b. Retribusi daerah

1) Semula 1.687.000.000
2) Bertambah / (berkurang) (88.000.000)
Jumlah retribusi daerah setelah perubahan 1.599.000.000

c. Hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan

1) Semula 1.914.000.000

2) Bertambah / (berkurang) :

Jumlah hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan
setelah perubahan 1.914.000.000

d. Lain-lain pendapatan asli daerah yang sah

1) Semula 34.902.546.925
2) Bertambah / (berkurang) 31.188.400.029
Jumlah lain-lain pendapatan asli daerah yang sah 66.090.946.,954

3 Dana perimbangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b terdiri dari jenis
pendapatan




a. Dana bagi hasil

1) Semula 21.362.734.000
2) Bertambah / (berkurang) (1.439.285.000)
Jumlah dana bagi hasil setelah perubahan 19.923.449.000

b. Dana alokasi umum

1) Semula 488.996.271.000
2) Bertambah / (berkurang) (8.590.092.000)
Jumlah dana alokasi umum setelah perubahan 480.406.179.000

c. Dana alokasi khusus

1) Semula 145.175.568.000
2) Bertambah / (berkurang) 18.368.334.000
Jumlah dana alokasi khusus setelah Perubahan 163.543.902.000

4 Lain-lain pendapatan daerah yang sah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢
terdiri dari jenis pendapatan

a. Hibah

1) Semula 5.200.000.000

2) Bertambah / (berkurang) d

Jumlah pendapatan hibah setelah perubahan 5.200.000.000

b. Dana Darurat
1) Semula

2) Bertambah / (berkurang)

Jumlah dana darurat setelah Perubahan
c. Dana Bagi hasil pajak
1) Semula 36.156.232.000

2) Bertambah / (berkura g)

Jumlah dana bagi hasil pajak setelah perubahan 36.156.232.000
d. Dana penyesuaian dan otonomi khusus

1) Semula 35.426.124.000

2) Bertambah / (berkurang) 5

Jumlah dana penyesuaian dan otonomi khusus setelah
perubahan 35.426.124.000

e. Bantuan keuangan dari provinsi atau dari pemerintah daerah lainnya

1) Semula

2) Bertambah / (berkurang) 2.050.000.000




Jumlah Bantuan keuangan dari provinsi atau dari pemerintah
daerah lainnya setelah perubahan 2.050.000.000

e. Pendapatan Lainnya
1) Semula -

2) Bertambali / (berkurang) 21.041.706

Jumlah Bantuan keuangan dari provinsi atau dari pemerintah
daerah lainnya setelah perubahan 21.041.706

Pasal 3
1 Belanja Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 terdiri dari :

a. Belanja Tidak Langsung

1) Semula 379.598,281.141
2) Bertambah / (berkurang) (712.416.284)
l l Jumlah belanja tidak langsung setelah Perubahan 378.885.864.857

b. Belanja Langsung

1) Semula 435.476.376.978
2) Bertambah / (berkurang) 55.017.794.244
Jumlah belanja langsung setelah Perubahan 490.494.171.222

2 Belanja tidak langsung sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a terdiri dari jenis
belanja:

a. Belanja Pegawai sejumlah

1) Semula 284.268.656.875
' 2) Bertambah / (berkurang) (1.563.536.161)
Jumlah belanja pegawai setelah Perubahan 282.705.120.714

b. Belanja Bunga |
1) Semula :

2) Bertambah / (berkurang) :

Jumlah belanja bunga setelah Perubahan
c. Belanja Subsidi
1) Semula -

2) Bertambah / (berkura.ig) 3

Jumlah belanja subsidi setelah Perubahan

d. Belanja hibah

1) Semula 5.251.600.000

2) Bertambah / (berkurang) 50.000.000




Jumlah belanja hibah setelah Perubahan
e. Belanja bantuan sosial

1) Semula 636.625.000

2) Bertambah / (berkurang) 200.000.000

Jumlah belanja bantuan sosial setelah Perubahan
f. Belanja bagi hasil
1) Semula 1.134.931.838

2) Bertambah / (berkurang) (52.685.093)

Jumlah belanja bagi hasil setelah Perubahan
g. Belanja Bantuan keuangan
1) Semula 87.306.467.428

2) Bertainbah / (berkurang) (579.263.581)

jumlah belanja bantuan keuangan setelah perubahan

h. Belanja tidak terduga

1) Semula 1.000.000.000

2) Bertambah / (berkurang) 1.233.068.551

Jumlah belanja tidak terduga setelah Perubahan

5.301.600.000

836.625.000

1.082.246.745

86.727.203.847

2.233.068.551

3 Belanja Langsung sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b terdiri dari jenis belanja

a. Belanja pegawali

1) Semula 19.680.989.396

2) Bertambah / (berkurang) (2.217.776.516)

jumlah belanja pegawai setelah Perubahan
b. Belanja barang dan jasa

1) Semula 176.584.575.533

2) Bertambah / (berkurang) 46.786.265.440

Jumlah belanja barang dan jasa setelah Perubahan
c. Belanja modal

1) Semula 239.210.812.049

2) Bertambah / (berkurang) 10.449.305.320

Jumlah belanja modal setelah Perubahan

Pasal 4

1 Pembiayaan Daerah sebagaimana dimaksud dalam pasal 1 terdiri dari ;

17.463.212.880

223.370.840.973

249.660.117.369




a. Penerimaan

1) Semula : 38.968.714.743
2) Bertambah / (berkurang) 11.844.979.225
|
Jumlah penerimaan setelah Perubahan 50.813,693.968

b. Pengeluaran

1) Semula 3.000.000.000

2) Bertambah / (berkurang)

Jumlah pengeluaran setelah Perubahan 3.000.000.000

2 Penerimaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a terdiri dari jenis pembiayaan :

a. SilPA tahun" anggaran sebelumnya

1) Semula 38.968.714.743
2) Bertambah / (berkurang) 9.406.197.311
Jumlah SiLPA tahun anggaran sebelumnya setelah Perubahan 48.374.912.054

b. Pencairan dana cadangan
1) Semula -

2) Bertambah / (berkurang)

Jumlah pencairan dana cadangan setelah Perubahan
c. Hasil penjualan kekayaan daerah yang dipisahkan
1) Semula

2) Bertambah / (berkurang) -

Jumlah hasil penjualan kekayaan daerah yang dipisahkan setelah
Perubahan

d. Penerimaan pinjaman daerah
1) Semula

2) Bertambah / (berkurang)

Jumlah penerimaan pinjaman daerah setelah Perubahan
e. Penerimaan kembali pemberian pinjaman
1) Semula

2) Bertambah / (berkurang)

Jumlah penerimaan kembali pemberian pinjaman setelah
perubahan

f. Penerimaan piutang daerah sejumlah

1) Semula !

2) Bertambah / (berkurang) 2.438.781.914




Jumlah penerimaan piutang daerah setelah perubahan 2.438.781.914

3 Pengeluaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b terdiri dari jenis pembiayaan

a. Pembentukan dana cadangan
1) Semula

2) Bertambah / (berkurang)

Jumlah pembentukan dafia cadangan setelah perubahan
b. Penyertaan modal (investasi) pemerintah daerah

1) Semula 3.000.000.000

2) Bertambah / (berkurang) L

Q Jumlah penyertaan modal (investasi) daerah setelah perubahan 3.000.000.000

c. Pembayaraan pokok utang
1) Semula

2) Bertambah / (berkurang)

Jumlah pembayaran cicilan pokok utang yang jatuh tempo setelah
perubahan

d. Pemberiaan pinjaman daerah

1) Semula - ‘

2) Bertambah / (berkurang) 5 ‘

Jumlah pemberian pinjaman daerah dan obligasi daerah setelah
perubahan

Pasal 5

Uraian lebih lanjut Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah sebagaimana dimaksud dalam pasal 1
tercantum dalam lampiran yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini, terdiri

dari :
1. Lampiran I Ringkasan APBD
2. Lampiran II Ringkasan APBD menurut urusan Pemerintah Daerah dan Organisasi;

3. Lampiran III Rincian APBD menurut urusan Pemerintahan Daerah, Organisasi, Pendapatan, Belanja
dan Pembiayaan;

4. Lampiran IV Rekapitulasi belanja menurut urusan pemerintahan daerah organisasi, program dan
kegiatan;
5. Lampiran V Rekapitulasi belanja daerah untuk keselarasan dan keterpaduan urusan Pemerintahan

Daerah dan fungsi dalam Kerangka Pengelolaan Keuangan Negara;

6. Lampiran VI Daftar Jumlah Pegawai Per Golongan dan Per Jabatan

7. Lampiran VII  Daftar Piutang Daerah




8. Lampiaran VIII Daftar Penyertaan Modal (Investasi Daerah)

9. Lampiran IX Daftar Perkiraan Penambahan dan Pengurangan Aset Tetap Daerah
10. Lampiran X Daftar Perkiraan Penambahan dan Pengurangan Aset Lain-lain

11. Lampiran XI Daftar Kegiatan-kegiatan Tahun Anggaran sebelumnya yang belum diselesaikan dan
dianggarkan kembali dalam tahun Anggaran ini;

12. Lampiran XII Daftar Dana Cadangan

13. Lampiran XIII Daftar Pinjaman Daerah
Pasal 6

Dalam Keadaan Darurat, Pemerintah Daerah dapat melakukan pengeluaran yang belum tersedia
anggarannya, yang selanjutnya diusulkan dalam Rancangan Perubahan APBD dan apabila tidak dilakukan
Perubahan APBD atau Perubahan APBD telah ditetapkan maka dapat dilakukan pengeluaran dan dicatat
dalam laporan keuangan tahun anggaran bersangkutan. Pengeluaran sebagaimana dimaksud termasuk
belanja untuk keperluan mendesak yang kriterié.nya ditetapkan dalam Peraturan Daerah ini denga Kkriteria
dengan sebagai berikut : (a) program dan kegiatan pelayanan dasar masyarakat yang anggarannya belum
tersedia dalam tahun anggaran berjalan;dan (b) keperluan mendesak lainnya yang apabila ditunda akan

menimbulkan kerugian yang lebih besar bagi pemerintah daerah dan masyarakat.
Pasal 7

Bupati menetapkan Peraturan tentang Perubahan Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
sebagai Landasan Operasional Pelaksanaan APBD.

Pasal 8

Peraturan Daerah ini berlaku pada tanggal ditetapkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan Pengundangan Peraturan Daerah ini dengan
penempatannya dalam Lembaran Daerah

Ditetapkan di Padang Aro
Pada tanggal 14 November 2017
BUPATI SOLOK SELATAN

~ v

MUZNI ZAKA

Di undangkan . di Padang Aro

Pada tanggal : 14 November 2017

SEKRETARAS DAER ABUPATEN SOLOK SELATAN

Pembina Uta DO303 1005

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN SOLOK SELATAN TAHUN 2017 NOMOR 7
NOREG PERATURAN DAERAH KABUPATEN SOLOK SELATAN PROVINSI SUMATERA BARAT : 7/149/2017




